
ABSTRAKSI 

Pada saat ini banyak metode yang di gunakan untuk perencanaan 
perkerasan jalan. Di Indonesia metode pereneanaan tebalPerkera.~ lenturjalon 
raya yang digunakan adalah metode Ana/isa Komponen, yang bersumber dari 
metode AASHTO 1972 dan dimodtfikasi sesuai dengan kondisi jalan di Indonesia. 
Dalam pereneanaan tebal lapisan perkerasan lentur secara manual pada metode 
in; menggunakan nomogram yang yang telah ditetapkan oleh Departemen 
Peke1J·aan Umum DirektoratJenderal Bina Marga. 

Metode AASHTO, Amerika Serikat telah mengalami perubahan (eros 
menerus, sesuai dengan penelitian yang diperoleh dan peruhahan terakhir ada/ah 
AASHTO 2002 yang menggunakan metode mekanistik empiris (A.A...'.;lITO Design 
Guide 2002). Oleh karena itu perlu dianalisa apakah peruhahan metode 
pereneanaan AASHTO 2002 akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 
pereneanaan perkerason jalan di Indonesia dengan membandingkan dengan 
metode Ana/isa Komponen. Dari hasil perbandingan tersebut apakah metode 
AASHTO 2002 dapat digunakan di Indonesia dan memberikan hasil yang dapat 
diterima bagi pereneanaanjalan di Indonesia. 

Hasil dari pene/itian dilakukan pada ruas Jalan Pandean-Playen 
sepanjang 21 km memmjukan tebal lapisan yang berbeda antara metode Ana/iso 
Komponen dan Metode AASHTO 2002. Dengan material yang yang sama yang 
digunakan da/am kedua met(>de tersebut, yaitu lapison permukaan (suifaee) 
menggunakan Laston AC, lapisan pondasi atas (base) menggunakan agregat 
kelas A dan lapisan plndasi bawah (sub base) menggunakan agregat kelas B, 
Analisa Komponen menghasilkan ketelaban masing-masing untuk tiap lapis 9,25 
em , 15,0 em dan 15,0 em, sedangkan berdasarkan metode AASlITO 2002 
menghasi/kan ketebalan untuk masing-ma.~ing lapisan yaitu 3 inci atau 7,62 em, 6 
inei atau 15,24 em dan 9 inci atau 22,86 em. Pada pereneanaan awal yang yang 
diperoleh dari Dijen Bina Marga dilaporkan bahwa hastl yang diperoleh untuk 
tebal perkerasanya adalah untuk lapis permukaan 9 em, lapis pondasi alas 15 em, 
dan lapis pondasi bawah 30 em, hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan Itebal perkerasan antara pereneanaan awal dan pereneanaan ulang cukup I 
banyak. ! 

Kata Kund:	 Metode AASHTO 2002, CBR (California Bearing Ratio), Bina 
Marga 1987, LHR (Lalu-lintas Harlan Rata-rata), [RJ (International 
Roughness Index) 
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